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Abstract: This study examines the development and internal consistency of Ellen G. White’s soteriology by comparing her two major works, Bible Sanctification (1882) and Steps to Christ (1892), within the historical context of the 1888 Minneapolis General Conference. The study employs a qualitative method using a theological-historical and comparative approach to analyze both texts. The findings indicate that White’s core soteriological framework remains consistent, presenting salvation as God’s grace received through faith and manifested in sanctification and character transformation. The differences between the two works lie primarily in their emphasis: Bible Sanctification focuses on doctrinal clarification against legalism and antinomianism, whereas Steps to Christ adopts a more pastoral and relational approach. The study concludes that these differences reflect adjustments to audience and purpose rather than doctrinal change, reinforcing a balanced Adventist understanding of grace, faith, and obedience.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis perkembangan dan konsistensi soteriologi Ellen G. White melalui perbandingan dua karya utamanya, Pengudusan Alkitab (1882) dan Langkah-Langkah Menuju Kristus (1892), dalam konteks Konferensi Umum Minneapolis 1888. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan teologis-historis dan analisis komparatif terhadap kedua teks. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerangka soteriologi Ellen G. White tetap konsisten, yaitu keselamatan dipahami sebagai anugerah Allah yang diterima melalui iman dan diwujudkan dalam pengudusan serta transformasi karakter. Perbedaan kedua karya terletak pada penekanannya, yaitu Pengudusan Alkitab berfokus pada klarifikasi doktrinal terhadap legalisme dan antinomianisme, sedangkan Langkah-Langkah Menuju Kristus menonjolkan pendekatan pastoral dan relasional. Disimpulkan bahwa perbedaan tersebut merupakan penyesuaian terhadap kebutuhan audiens dan tujuan penulisan, bukan perubahan doktrinal, sehingga memperkuat pemahaman teologi Advent yang seimbang mengenai kasih karunia, iman, dan ketaatan.
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1. Pendahuluan (Cambria, 12)
Soteriologi, atau doktrin keselamatan Kristen, menempati posisi sentral dalam teologi Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh karena membentuk identitas spiritual gereja dan kerangka teologisnya yang lebih luas. Dalam Adventisme, keselamatan dipahami dalam kaitannya dengan tema-tema seperti hukum Allah, hari Sabat, tempat kudus surgawi, dan pemberitaan pesan tiga malaikat. Akibatnya, soteriologi Adventis tidak diperlakukan sebagai doktrin yang terisolasi tetapi sebagai sistem teologis terintegrasi yang menghubungkan penebusan dengan kehidupan Kristen dan harapan eskatologis.[footnoteRef:1] [1:  Michael Nathan Steinmetz, “Penebusan Menuju Kehidupan: Antropologi Kierkegaardian dan Hubungan Antara Pembenaran dan Pengudusan,” Mdpi Religions 15 (2024).] 

Tulisan-tulisan Ellen G. White berfungsi sebagai panduan teologis penting dalam kerangka ini. Dalam karyanya, keselamatan disajikan bukan hanya sebagai pengampunan dosa tetapi sebagai proses pemulihan yang memperbarui "citra Allah" dalam diri manusia. White secara konsisten menghubungkan pembenaran dengan pengudusan dan menekankan bahwa transformasi spiritual terjadi melalui hubungan aktif dengan Kristus dan karya Roh Kudus. Meskipun ia mempertahankan bahwa Kitab Suci tetap menjadi otoritas tertinggi, tulisan-tulisannya memberikan arahan teologis dan pastoral bagi Gereja Advent.[footnoteRef:2] [2:  Cory Wetterlin, “Pemahaman Ellen G. White tentang Kehadiran Roh Kudus: Sebuah Studi Kronologis,” Jurnal Mahasiswa Seminari Universitas Andrews 1, No. 2 (2015).] 

Dalam Pengudusan Alkitab (1882), White secara langsung menolak gagasan bahwa pengudusan dicapai melalui emosionalisme atau penampilan keagamaan lahiriah. Sebaliknya, ia berpendapat bahwa pengudusan sejati dihasilkan dari ketaatan terus-menerus yang berlandaskan iman kepada Kristus. [footnoteRef:3]Penekanannya sangat terlihat ketika ia menggambarkan pengudusan sebagai “bukan pekerjaan sesaat, satu jam, atau satu hari, tetapi seumur hidup.” Ungkapan ini menyoroti pemahamannya tentang keselamatan sebagai pengalaman spiritual yang berkelanjutan, bukan sebagai peristiwa tunggal yang telah selesai. Buku ini juga mencerminkan keprihatinannya terhadap kekudusan praktis, khususnya dalam kaitannya dengan ketaatan kepada perintah-perintah Allah dan disiplin moral.[footnoteRef:4] [3:  RM Mcgraw, “Keselamatan Melalui Iman: Iman, Perjanjian dan Urutan Keselamatan dalam Thomas Goodwin (1600-1680),” 2020, Https://Ixtheo.De/Record/1747435929.]  [4:  Rm Davidson, “Pembenaran Melalui Iman Menurut Perjanjian Lama: Mengikuti Jejak Para Reformator,” 2017, Https://Digitalcommons.Andrews.Edu/Cgi/Viewcontent.Cgi?Article=1860&Context=Pubs.] 

Penekanan yang berbeda muncul dalam Steps to Christ (1892), di mana White mengadopsi nada yang lebih pastoral dan devosional. Alih-alih membela kesalahpahaman doktrinal seputar pengudusan, ia berfokus pada hubungan pribadi orang percaya dengan Kristus. [footnoteRef:5]Bab-bab seperti “Kebutuhan Orang Berdosa akan Kristus” dan “Bertumbuh dalam Kristus” menekankan pertobatan, penyerahan diri, doa, dan ketergantungan sehari-hari pada kasih karunia ilahi. Dibandingkan dengan Pengudusan Alkitab, bahasa dalam Langkah-Langkah Menuju Kristus lebih menekankan pada kepastian, keintiman spiritual, dan aksesibilitas keselamatan bagi orang percaya biasa. Namun, perubahan nada ini tidak serta merta menunjukkan perubahan teologi. Sebaliknya, hal ini menunjukkan penekanan pastoral yang berbeda yang diarahkan pada dorongan spiritual dan pengalaman Kristen praktis.[footnoteRef:6]  [5:  Kd Hall, “Jonathan Edwards dan Pengudusan: Pencarian Kebahagiaan yang Ditemukan dalam Persatuan dan Ketaatan,” 2017, Https://Digital.Library.Sbts.Edu/Handle/10392/5327.]  [6:  Putih, Langkah-langkah Menuju Kristus .] 

Interpretasi terhadap soteriologi White sering kali dibentuk oleh perdebatan seputar Konferensi Umum Minneapolis tahun 1888, khususnya diskusi tentang “Kebenaran melalui Iman” yang dikaitkan dengan EJ Waggoner dan AT Jones. Beberapa sarjana berpendapat bahwa tulisan-tulisan White setelah tahun 1888 mengungkapkan penekanan yang lebih kuat pada kasih karunia dan pembenaran melalui iman, sementara yang lain berpendapat bahwa posisi teologisnya tetap konsisten secara fundamental sebelum dan sesudah tahun 1888. Oleh karena [footnoteRef:7]itu, perbandingan yang cermat antara Pengudusan Alkitab dan Langkah-Langkah Menuju Kristus menjadi penting dalam mengevaluasi apakah White mengalami perkembangan doktrinal atau hanya menyesuaikan presentasi pastoralnya sesuai dengan kebutuhan gereja.[footnoteRef:8]  [7:  K Blue, “Persatuan dengan Kristus dalam Tulisan-tulisan Ellen G. White” (2015), Https://Doi.Org/10.32597/Dissertations/1582/.]  [8:  Ellen G White, Pengudusan Alkitab (Battle Creek, Mi: Review And Herald Publishing Association, 1882).] 

Studi ini menganalisis penyajian White tentang pembenaran dan pengudusan melalui pembacaan komparatif dari Bible Sanctification (1882) dan Steps to Christ (1892). Alih-alih berulang kali meringkas tema-tema teologis yang luas, penelitian ini berfokus pada bagaimana White membangun argumennya dalam teks-teks itu sendiri, termasuk pilihan bahasanya, penekanan teologis, dan tujuan pastoralnya.[footnoteRef:9] Dengan menempatkan kedua buku tersebut dalam konteks historis dan teologisnya, studi ini berupaya menentukan apakah perbedaan di antara keduanya mewakili perubahan teologis atau kesinambungan dalam kerangka soteriologis White. Pada akhirnya, penelitian ini berpendapat bahwa kedua karya tersebut secara konsisten menyajikan keselamatan sebagai persatuan pembenaran oleh iman dan pengudusan seumur hidup, sementara perbedaan utamanya terletak pada fokus retorika dan penerapan pastoral. [9:  Ellen G White, Selected Messages Book 1 (Washington, DC: Review And Herald Publishing Association, 1958).] 


2. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan teologis-historis dan analisis komparatif. Pendekatan ini bertujuan untuk menganalisis serta membandingkan konsep soteriologi Ellen G. White dalam dua karya utamanya, yaitu Pengudusan Alkitab (1882) dan Langkah-Langkah Menuju Kristus (1892), dengan memperhatikan konteks historis, penekanan teologis, dan tujuan pastoral dari masing-masing karya. Data penelitian merupakan data sekunder yang diperoleh melalui studi kepustakaan (library research), meliputi kedua karya utama Ellen G. White sebagai sumber primer serta buku, jurnal ilmiah, dan literatur teologi Advent sebagai sumber pendukung. Teknik analisis data dilakukan melalui analisis isi (content analysis) dan analisis komparatif untuk mengidentifikasi persamaan, perbedaan, serta perkembangan pemikiran soteriologi Ellen G. White, sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai konsistensi dan dinamika teologinya.

3. Hasil dan Pembahasan
Konteks Sejarah dan Teologis (1882–1892)
a. Gambaran Teologis Adventis Awal
Pada awal tahun 1880-an, teologi Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh mengalami periode konsolidasi doktrinal dan spiritual seiring dengan pergeserannya dari asal-usul Millerite. Selama perkembangan ini, gereja berupaya mengintegrasikan ajaran-ajaran khasnya seperti penafsiran nubuat, hari Sabat, dan pelayanan Kristus di tempat kudus surgawi dengan kebutuhan pastoral untuk memberikan kepastian keselamatan kepada orang percaya. Pada saat yang sama, beberapa anggota cenderung menafsirkan ketaatan kepada hukum Allah secara legalistik, memperlakukannya sebagai sarana keselamatan daripada hasil iman, yang menciptakan kebutuhan akan penjelasan teologis yang lebih jelas mengenai hubungan antara hukum, kasih karunia, dan iman.[footnoteRef:10] [10:  Reymand Hutabarat, “Pemahaman Pengudusan Dalam Tulisan Ellen G White,” Jurnal Koinonia 8, No.1 (2016): 9–13.] 

Gerakan Kekudusan yang dipengaruhi Metodisme, yang menekankan "pengudusan kedua" sebagai jalan menuju kesempurnaan tanpa dosa, juga membentuk iklim spiritual pada periode tersebut. Ellen G. White menanggapi perspektif ini secara kritis, memperingatkan terhadap pandangan yang dapat mendorong fanatisme spiritual atau keputusasaan di antara orang percaya yang masih bergumul dengan dosa. Ia menekankan bahwa pengudusan bukanlah pengalaman emosional yang instan, tetapi proses seumur hidup yang berakar pada hubungan yang berkelanjutan dengan Kristus.[footnoteRef:11] [11:  M William, “Konsep Keadilan Sosial dalam Ilmu Sosial, dalam Alkitab, dan dalam Adventisme,” 2017, Https://Doi.Org/10.32597/Jams/Vol13/Iss2/12/.] 

Selain itu, integrasi teologi tempat kudus dan pesan tiga malaikat memberikan kerangka kerja penting bagi soteriologi Advent awal. Menurut Alberto R. Timm, struktur teologis ini menghubungkan eskatologi dengan keselamatan pribadi melalui konsep-konsep seperti penghakiman pra-kedatangan dan pembersihan tempat kudus surgawi. Dalam kerangka kerja ini, keselamatan dipahami sebagai proses komprehensif yang mencakup pemulihan karakter dan kesiapan untuk penggenapan eskatologis , bukan sekadar pernyataan hukum tentang pengampunan.[footnoteRef:12] [12:  M William, “Konsep Keadilan Sosial dalam Ilmu Sosial, dalam Alkitab, dan dalam Adventisme,” 2017, Https://Doi.Org/10.32597/Jams/Vol13/Iss2/12/.] 

b. Penerbitan Pengudusan Alkitab (1882)
[footnoteRef:13]Pengudusan Alkitab (1882) berfokus pada mengoreksi kesalahpahaman di dalam gereja mengenai hakikat proses pengudusan. Dalam karya ini, White menekankan bahwa pengudusan adalah proses pengembangan karakter yang berkelanjutan melalui hubungan yang intim dengan Kristus, bukan pencapaian kesempurnaan tanpa dosa secara instan. Ia juga menyatakan bahwa ketaatan adalah hasil dari iman yang sejati tetapi bukan dasar keselamatan, sehingga secara jelas membedakan antara legalisme dan antinomianisme.[footnoteRef:14] [13:  Van Bemmelen dan M Peter, “Pembenaran Melalui Iman: Pemahaman Adventis,” Jurnal Masyarakat Teologi Adventis 20, No. 1 (2009): 17, Http://Adventistbiblicalresearch.Org/Sites/Default/Files/Pdf/Bemmelen,JustificationByFaith.Pdf.]  [14:  C Wetterlin, “Pemahaman Ellen G. White tentang Kehadiran Roh Kudus: Sebuah Studi Kronologis,” 2015, Https://Digitalcommons.Andrews.Edu/Aussj/Vol1/Iss2/5.] 

Dalam kerangka soteriologisnya, Pengudusan Alkitab menyajikan keselamatan sebagai sesuatu yang melibatkan pembenaran melalui iman, pengudusan progresif, dan peran Roh Kudus dalam mengubah karakter orang percaya. Pengudusan dipahami sebagai karya ilahi yang dimulai oleh Roh Kudus tetapi membutuhkan respons aktif dari manusia. Praktik-praktik spiritual seperti doa, membaca Alkitab, dan tindakan pelayanan yang penuh kasih dipandang sebagai sarana untuk mempertahankan persatuan dengan Kristus dalam proses pertumbuhan spiritual.[footnoteRef:15] [15:  Galeniece, “Pendidikan Advent dan Dimensi Eskatologisnya dalam Tulisan-tulisan Ellen White.”] 

c. Konferensi Umum Minneapolis 1888
Titik balik penting dalam sejarah doktrin Advent adalah Konferensi Umum Minneapolis tahun 1888 yang menggeser penekanan pada soteriologi yang lebih berpusat pada Kristus . Ceramah EJ Waggoner dan AT Jones memperkuat konsep "kebenaran oleh iman" dan menekankan bahwa satu-satunya dasar yang sah untuk keselamatan manusia adalah kebenaran Kristus sendiri. [footnoteRef:16]Pidato ini menekankan bahwa pembenaran adalah karunia yang diperoleh melalui iman dan menentang kecenderungan legalistik yang semakin marak di dalam gereja.[footnoteRef:17] [16:  GR Knight, “Biarkan Yesus Masuk,” 2018.]  [17:  Rm Davidson, “Kabar Baik Yom Kippur dalam Teologi Advent Hari Ketujuh,” Digital Commons - Andrews University 54, No. 2 (2007): 4, Https://Digitalcommons.Andrews.Edu/Pubs/1902.] 

Dukungan teguh White terhadap pesan ini menunjukkan dedikasinya yang teguh pada kerangka teologis yang berlandaskan Kristus. Ia memandang ceramah tahun 1888 sebagai pemulihan penting dari kebenaran-kebenaran Injil yang mendasar yang sebelumnya telah diabaikan atau disembunyikan dalam wacana gereja, bukan sebagai penyimpangan dari teologi yang diterima atau inovasi teologis. [footnoteRef:18]Pengudusan dipandang sebagai reaksi syukur terhadap pembenaran, bukan sebagai persyaratan untuk itu selama era pasca-1888 yang ditandai dengan upaya untuk menggabungkan kasih karunia dengan ketaatan. [18:  Knight, “Biarkan Yesus Masuk.”] 

Asumsi ini memicu perdebatan teologis yang lebih dalam di dalam Adventisme tentang hubungan antara iman dan perbuatan, khususnya berkaitan dengan konsep penghakiman investigatif . Menurut perspektif ini, keselamatan digambarkan sebagai pengalaman dinamis dan multidimensional yang mencakup proses pengembangan karakter yang berkelanjutan serta pemberitaan pembenaran secara hukum dan seketika. [footnoteRef:19]Identitas teologis Adventis yang unik dibentuk oleh ketegangan kreatif antara kedua elemen ini. [19:  Fm Hasel, “Kematian Pengganti Kristus,” 2010, Https://Digitalcommons.Andrews.Edu/Cgi/Viewcontent.Cgi?Article=1144&Context=Pd.] 

d. Penerbitan Langkah-Langkah Menuju Kristus (1892)
Kedewasaan teologis dan pastoral White tercermin dalam penerbitan Steps to Christ (1892). Ditulis dengan tujuan penginjilan, buku ini menekankan kasih Yesus, pertobatan, iman, dan kehidupan baru di dalam Kristus, menyajikan jalan keselamatan dalam bahasa yang jelas dan mudah dipahami. [footnoteRef:20]Berbeda dengan Bible Sanctification (1882), yang terutama membahas masalah doktrinal internal di dalam gereja, Steps to Christ memperluas pesan keselamatan kepada khalayak yang lebih luas melalui pendekatan pastoral dan devosional.[footnoteRef:21] [20:  L Hellsten, “Para Pemimpin Penebusan: Bagaimana Tarian Abad Pertengahan Menjadi Sakral,” 2023, Https://Doi.Org/10.1086/725602.]  [21:  Putih, Langkah-langkah Menuju Kristus .] 

Karya ini mencerminkan pergeseran penekanan dari pengajaran teologis korektif menuju penyajian kemuridan yang lebih relasional dan berpusat pada Kristus . Fokusnya diletakkan pada hubungan intim dengan Kristus sebagai inti kehidupan spiritual, sementara transformasi karakter digambarkan sebagai proses berkelanjutan yang dimungkinkan oleh kasih karunia ilahi. Alih-alih pengalaman pasif, pertumbuhan spiritual disajikan sebagai penyelarasan berkelanjutan antara kehendak dan tindakan orang percaya dengan kehendak Tuhan.[footnoteRef:22] [22:  Biru, “Persatuan dengan Kristus dalam Tulisan-tulisan Ellen G. White.”] 

Dalam kerangka soteriologisnya, Langkah-Langkah Menuju Kristus mengintegrasikan pembenaran, pengudusan, dan harapan eskatologis dalam pengalaman hidup orang percaya. Keselamatan disajikan sebagai pemulihan holistik kehidupan manusia, yang mencakup pembaharuan moral dan spiritual, bukan sekadar pengampunan hukum. Perspektif ini menyoroti transformasi sebagai pembaharuan batin dan fondasi bagi kehidupan Kristen lahiriah.

Analisis Teologis: Pengudusan Alkitab (1882)
a. Definisi Pengudusan pada awal tahun 1882
Ellen G. White secara tegas membantah kekeliruan yang meluas di akhir abad ke-19 bahwa pengudusan adalah kondisi statis dan stabil yang bebas dari kecenderungan berdosa dalam buku Pengudusan Alkitab. Ia berpendapat bahwa banyak orang yang mengaku telah dikuduskan tidak memiliki pemahaman Alkitabiah yang tepat tentang gagasan tersebut, yang ia tafsirkan ulang sebagai perjalanan seumur hidup yang berkelanjutan, bukan pengalaman tunggal dan singkat yang menyelesaikan kesulitan moral. Perspektif ini menyatakan bahwa pengudusan sejati, seperti proses pengembangan karakter, dibutuhkan dan dipelihara oleh hubungan aktif yang langgeng dengan Kristus.
White membandingkan perkembangan karakter dengan transisi yang lambat dan bertahap dari masa kanak-kanak ke masa dewasa untuk menyoroti aspek dinamis kehidupan spiritual. Menurut penafsirannya terhadap 1 Tesalonika 5:23, pengudusan "utuh" memerlukan integrasi lengkap tubuh, jiwa, dan roh dalam tugas penting untuk membangun kembali citra ilahi di dalam diri manusia. Sudut pandang ini menyajikan perkembangan moral sebagai proses pengajaran ilahi yang bertujuan dan berfokus pada pemulihan manusia secara menyeluruh, bukan sebagai perubahan yang terjadi seketika.[footnoteRef:23] [23:  Fowler, “Konsep Pengembangan Karakter dalam Karya Tulis Ellen G. White.”] 

Fokus kuat White pada hukum ilahi menunjukkan bahwa ia memandangnya sebagai bagian penting dan tambahan dari proses penebusan, bukan sebagai musuh kasih karunia. Menurut teori ini, Kristus menawarkan penebusan yang diperlukan untuk pelanggaran yang sama yang diungkapkan oleh hukum, sementara hukum berfungsi sebagai cermin diagnostik yang mengungkapkan dosa. Dengan mengkarakterisasi hukum sebagai catatan karakter Allah sendiri, ia mempertahankan bahwa tujuan utama pengudusan adalah pemulihan kemiripan ilahi di dalam diri manusia. Sudut pandang ini dengan mulus menggabungkan gagasan tentang tempat kudus surgawi dan keselamatan pribadi yang ditemukan dalam teologi Advent awal.[footnoteRef:24] [24:  Ar Timm, “Tempat Suci dan Pesan Tiga Malaikat 1844–1863” (1995).] 

b. Hubungan antara Iman dan Perbuatan
Ekstrem teologis legalisme, yang secara keliru memandang ketaatan sebagai pahala untuk keselamatan jiwa, dan antinomianisme yang menolak penerapan hukum setelah keselamatan, memunculkan topik iman dan perbuatan dalam Pengudusan Alkitab. Kedua kesalahan tersebut ditolak oleh White yang menjunjung tinggi kerangka kerja yang seimbang di mana kehidupan yang taat merupakan manifestasi tak terhindarkan dari iman yang sejati, tetapi dengan tegas menyatakan bahwa ketaatan tersebut tidak pernah berfungsi sebagai dasar hukum atau fundamental bagi pembenaran seorang percaya.
Landasan hukum bagi proses pengudusan internal dan transformatif adalah pembenaran yang digambarkan sebagai pernyataan kebenaran Allah atas orang berdosa melalui kepercayaan kepada Kristus. Kontras ini konsisten dengan tradisi teologis Adventis yang lebih luas tentang pembenaran melalui iman yang menjunjung tinggi keseimbangan vital dan dinamis antara menjalani kehidupan ketaatan dan menerima kasih karunia ilahi . [footnoteRef:25]Hermeneutika yang krusial bagi White adalah ungkapan "iman yang bekerja melalui kasih" (Galatia 5:6), yang menunjukkan bahwa iman sejati menghasilkan perubahan moral yang sejati. [25:  Bemmelen dan Peter, “Pembenaran Melalui Iman: Pemahaman Adventis.”] 

Selain itu, White memperingatkan terhadap bahaya hanya mengandalkan perbuatan baik untuk menjamin keselamatan. Janji Kristus adalah sumber kepastian keselamatan, bukan perilaku baik manusia . Pandangan ini menangkap keselarasan antara subjektivitas pengalaman iman dan objektivitas kasih karunia yang kemudian dikembangkan lebih lanjut dalam teologi keselamatan Advent.[footnoteRef:26][footnoteRef:27] [26:  Davidson, “Kabar Baik Yom Kippur dalam Teologi Advent Hari Ketujuh.”]  [27:  Hasel, “Kematian Pengganti Kristus.”] 

c. Peran Roh Kudus
Pengudusan Alkitabiah menyajikan Roh Kudus sebagai agen utama pengudusan, meskipun bahasa pneumatologi formal belum sepenuhnya terbentuk pada zaman White . Manusia tidak dapat menguduskan diri mereka sendiri. Sebaliknya, Roh Kudus memperbarui kehendak dan karakter. Gagasan ini menggambarkan paradigma sinergis di mana Tuhan memulai proses keselamatan, manusia bereaksi, dan Tuhan memberi mereka kemampuan untuk bereaksi.
Dengan mengemukakan kerangka kerja sinergis yang menyoroti kesatuan penting dengan Kristus sebagai pusat pengalaman keselamatan, model ini membedakan soteriologi White dari Pelagianisme dan monergisme Calvinis yang kaku. Metode ini melihat kehadiran Roh Kudus sebagai realitas fungsional yang memungkinkan orang percaya untuk berinteraksi dengan kasih karunia daripada hanya bergantung pada ketetapan ilahi atau potensi bawaan manusia. Akibatnya, diyakini bahwa perkembangan spiritual dan menjadi lebih seperti Kristus adalah hasil yang tak terhindarkan dari hubungan ilahi-manusia ini di mana Roh memberi seseorang kemampuan untuk menjalani kehidupan yang berubah.[footnoteRef:28] [28:  Wetterlin, “Pemahaman Ellen G. White tentang Kehadiran Roh Kudus: Sebuah Studi Kronologis.”] 

Kepedulian pastoral White terhadap ketidakaktifan spiritual tercermin dalam fokusnya pada tanggung jawab manusia dalam menanggapi kasih karunia. Ia berpendapat bahwa disiplin spiritual seperti doa, studi Alkitab, dan pelayanan yang penuh kasih adalah cara untuk berkolaborasi dengan Roh Kudus dalam proses pengudusan dan menentang fatalisme spiritual .
d. Bahaya Fanatisme dan Perasaan
Ellen G. White memperingatkan terhadap penggunaan perasaan subjektif sebagai indikator yang dapat diandalkan untuk keselamatan atau status spiritual. Berbeda dengan Gerakan Kekudusan abad ke-19, yang sering memperlakukan pengalaman emosional yang kuat sebagai bukti pengudusan, ia berpendapat bahwa kepastian keselamatan harus didasarkan pada janji-janji objektif yang terdapat dalam Firman Tuhan, bukan pada emosi manusia yang berfluktuasi.[footnoteRef:29] Dalam konteks komunitas Adventis yang dibentuk oleh harapan eskatologis yang kuat dan tuntutan moral yang ketat, penekanan ini memberikan stabilitas pastoral yang penting. White menggeser dasar kepastian spiritual dari ketidakstabilan emosional ke keandalan janji-janji ilahi, mendorong pemahaman iman yang lebih mendasar dan disiplin.[footnoteRef:30] [29:  Galeniece, “Pendidikan Advent dan Dimensi Eskatologisnya dalam Tulisan-tulisan Ellen White.”]  [30:  Biru, “Persatuan dengan Kristus dalam Tulisan-tulisan Ellen G. White.”] 

Perspektif ini juga mencerminkan upayanya yang lebih luas untuk menjaga keseimbangan teologis dalam Gereja Advent yang sedang berkembang. Dengan menolak fanatisme dan luapan emosi, ia berupaya melestarikan pengalaman iman yang berakar pada Kitab Suci dan dicirikan oleh pertumbuhan spiritual yang stabil, bukan ekspresi agama yang tidak stabil atau ekstrem.
e. Kesimpulan Sementara tentang Pengudusan dalam Alkitab
Pengudusan Alkitab (1882), yang menyajikan pengudusan sebagai jalan perubahan yang berkelanjutan sepanjang hidup, bukan sebagai kejadian statis atau instan, berfungsi sebagai koreksi dan pilar inti dalam teologi Advent. Menurut paradigma ini, kepercayaan kepada Kristus tetap menjadi satu-satunya dasar keselamatan manusia, tetapi hukum ilahi tetap relevan sebagai norma moral objektif yang mencerminkan sifat Allah. Perspektif penebusan ini memandang ketaatan sebagai hasil yang tak terhindarkan dan alami dari iman yang hidup sejati, bukan sebagai persyaratan legalistik untuk mendapatkan perkenanan .
Peran White sebagai mentor spiritual bagi gereja yang sedang berkembang, yang seringkali rentan terhadap radikalisme teologis, tercermin dalam gaya penulisan karyanya. Ia dengan lembut mengarahkan gereja yang baru berdiri itu menjauh dari ekstremisme legalisme dan fanatisme emosional dengan mengadopsi nada yang berfungsi sebagai faktor penenang untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut. Akibatnya, karyanya berfungsi sebagai alat pastoral yang bertujuan untuk menumbuhkan identitas yang utuh dan berlandaskan Alkitab pada tahun-tahun awal komunitas tersebut.[footnoteRef:31] [31:  Burt, “Ellen G. White dan Keyakinan Fundamental Adventis: Perannya dalam Memfinalisasi Doktrin.”] 


Analisis Teologis: Langkah-langkah Menuju Kristus (1892)
a. Struktur dan Pendekatan Pastoral
Tiga belas bab dalam buku Langkah Menuju Kristus disusun dengan cermat dalam urutan progresif yang bertujuan untuk membawa pembaca dari pemahaman dasar tentang dosa menuju kehidupan yang ditandai dengan pelayanan yang berpusat pada kasih . Melalui perspektif pragmatis dan eksistensial, kerangka kerja ini mencerminkan ordo salutis (urutan keselamatan) yang mengutamakan pengalaman hidup di atas kerangka kerja teoretis. Buku ini menunjukkan bahwa keselamatan adalah proses dinamis dan relasional, bukan peristiwa tunggal atau statis, dengan mengarahkan seseorang melalui berbagai fase pertobatan, pengakuan dosa, penyerahan diri, dan iman yang mengarah pada hubungan yang lebih dalam dengan Tuhan, perkembangan spiritual, dan pelayanan lahiriah.[footnoteRef:32] [32:  Putih, Langkah-langkah Menuju Kristus .] 

Berbeda dengan nada polemik dan definisi yang lebih ketat dalam karya-karyanya sebelumnya, sikap pastoral White yang semakin meningkat tercermin dalam pergeseran menuju gaya sastra yang hangat, liris, dan ramah. Dengan menyoroti esensi mendasar dari kasih ilahi, tulisannya berbicara langsung ke hati pembaca daripada membebani mereka dengan kewajiban legalistik. Mengikuti fokus Adventis pasca-1888 pada kebenaran melalui iman, yang semakin diungkapkan dalam istilah Kristosentris, perubahan ini menunjukkan evolusi yang disengaja dalam komunikasi teologisnya. Akibatnya, penekanannya bergeser dari pembelaan formal doktrin di forum gerejawi ke upaya yang lebih disengaja untuk menumbuhkan pengalaman nyata akan kasih karunia di antara umat awam yang melihat teologi sebagai realitas manusia yang transformatif, bukan hanya sekumpulan klaim intelektual.[footnoteRef:33] [33:  Burt, “Ellen G. White dan Keyakinan Fundamental Adventis: Perannya dalam Memfinalisasi Doktrin.”] 

b. Dosa dan Pertobatan
White mendefinisikan kondisi manusia sebagai kondisi keterasingan dari Tuhan dan membingkai dosa terutama sebagai hubungan yang rusak, bukan sekadar pelanggaran hukum ilahi. Hal ini menggeser penekanan teologis dari kerangka hukum ke kerangka relasional, di mana keselamatan dipahami sebagai pemulihan persekutuan antara umat manusia dan Sang Pencipta. Dalam pandangan ini, penebusan berfungsi sebagai sarana untuk menyembuhkan dan memperbarui hubungan yang terganggu ini, bukan hanya menangani konsekuensi hukum dari dosa .[footnoteRef:34] [34:  Burt, “Latar Belakang Sejarah, Perkembangan yang Saling Terkait dan Integrasi Doktrin Tempat Kudus, Hari Sabat, dan Peran Ellen G. White dalam Adventisme Sabbatarian dari Tahun 1844 hingga 1849.”] 

Pertobatan disajikan sebagai penataan ulang kehidupan yang mendasar yang melampaui respons emosional sementara. White membedakan antara kesedihan yang berpusat pada Tuhan, yang mengarah pada harapan dan pembaharuan, dan kesedihan yang berpusat pada diri sendiri , yang menghasilkan keputusasaan. Oleh karena itu, pertobatan sejati ditandai dengan perubahan total seluruh keberadaan menuju Tuhan, yang melibatkan penataan ulang tujuan, nilai, dan arah yang langgeng.[footnoteRef:35] [35:  D Fortin, “Pemahaman Konseptual Ellen G. White tentang Tempat Suci dan Hermeneutika,” 2000, Https://Digitalcommons.Andrews.Edu/Jats/Vol9/Iss1/16.] 

White lebih lanjut menekankan bahwa bahkan keinginan awal untuk bertobat berasal dari pengaruh ilahi, menggarisbawahi keutamaan kasih karunia dalam proses keselamatan. Dalam dinamika relasional ini, inisiatif ilahi dan respons manusia berinteraksi tanpa menghilangkan tanggung jawab manusia. Perspektif ini menghindari fatalisme deterministik dan jasa yang berpusat pada manusia , menjaga keseimbangan antara kedaulatan ilahi dan partisipasi manusia.[footnoteRef:36] [36:  Lee, “Iman dan Perbuatan dalam Doktrin Ellen G. White tentang Penghakiman Terakhir.”] 

Inti dari kerangka teologis ini adalah iman, yang dipahami bukan sekadar persetujuan intelektual tetapi sebagai kepercayaan eksistensial pada pribadi Kristus. Iman digambarkan sebagai keyakinan akan kasih dan hikmat Allah, yang diungkapkan sebagai penerimaan keselamatan secara reseptif dan bukan sebagai pencapaian manusia. Metafora menerima hadiah menggambarkan konsep ini, menekankan bahwa keselamatan diterima dan bukan diperoleh melalui usaha, serta menyoroti iman sebagai sarana yang digunakan orang percaya untuk menerima janji-janji ilahi.[footnoteRef:37] [37:  Wetterlin, “Pemahaman Ellen G. White tentang Kehadiran Roh Kudus: Sebuah Studi Kronologis.”] 

c. Iman dan Penyerahan Diri
Alih-alih menjadi tindakan berulang yang dipicu oleh setiap kemunduran baru, penyerahan diri digambarkan sebagai komitmen mendasar, menyeluruh, dan abadi yang membentuk landasan kehidupan yang berubah. White berpendapat bahwa meskipun emosi manusia pada dasarnya tidak menentu dan dapat berubah, pilihan awal seorang percaya untuk tunduk kepada Kristus tetap menjadi fondasi yang kokoh. Sudut pandangnya menawarkan solusi pastoral yang penting untuk masalah spiritual dan ketidakpastian berulang yang sering membahayakan kepastian keselamatan seseorang dengan membedakan antara konsistensi komitmen mendasar ini dan ketidakstabilan perasaan.[footnoteRef:38] [38:  William, “Konsep Keadilan Sosial dalam Ilmu Sosial, dalam Alkitab, dan dalam Adventisme.”] 

Menurut paradigma soteriologis ini, penyerahan diri menciptakan ruang yang dibutuhkan agar proses pengudusan bertahap dapat terjadi dan bertindak sebagai penegasan akhir pembenaran. White menggambarkan kehidupan Kristen sebagai kondisi konstan tinggal di dalam Kristus, dengan jelas menolak gagasan bahwa seorang percaya harus "menyelamatkan kembali" dirinya sendiri melalui upaya berulang setiap hari. Hubungan ini adalah ikatan yang hidup dan bernapas yang terus dipelihara dan diperbarui melalui praktik iman, bukan serangkaian transaksi formal yang terpisah-pisah.[footnoteRef:39] [39:  Pöhler, “Perubahan dalam Teologi Advent Hari Ketujuh: Sebuah Studi tentang Masalah Perkembangan Doktrin.”] 

d. Tinggallah di dalam Kristus
Inti spiritual teologi White adalah gagasan tinggal di dalam Kristus yang membingkai keselamatan sebagai hubungan penting dan penopang hidup menggunakan gambaran Alkitab tentang pokok anggur dan ranting-rantingnya. Sudut pandang ini mengubah penekanan teologis utama dari kekhawatiran legalistik tentang status keselamatan seseorang menjadi realitas relasional dan praktis dari kehadiran kontemporer di dalam Kristus. Kerangka kerja ini secara bersamaan menumbuhkan perasaan kerendahan hati yang mendalam dan optimisme yang abadi karena tanggung jawab atas kehidupan spiritual tetap terpusat pada kuasa Kristus dengan menambatkan keamanan orang percaya pada hubungan hidup ini daripada fluktuasi kinerja moral manusia.[footnoteRef:40] [40:  Burt, “Latar Belakang Sejarah, Perkembangan yang Saling Terkait dan Integrasi Doktrin Tempat Kudus, Hari Sabat, dan Peran Ellen G. White dalam Adventisme Sabbatarian dari Tahun 1844 hingga 1849.”] 

Alih-alih menjadi instrumen untuk memperoleh keselamatan, White menekankan doa dan studi Kitab Suci sebagai sarana anugerah yang vital yang menopang dan memupuk hubungan orang percaya dengan ilahi. Dalam perspektif ini, praktik-praktik spiritual ditafsirkan kembali sebagai sarana penting untuk mempertahankan hubungan yang konstan dengan sumber kehidupan, bukan sebagai prasyarat legalistik untuk mencapai posisi yang lebih tinggi. Akibatnya, soteriologi ini bersifat inkarnasional dan praktis, dengan kokoh mendasarkan pengalaman teologis tentang anugerah pada aktivitas konkret sehari-hari kehidupan orang percaya.[footnoteRef:41] [41:  Wetterlin, “Pemahaman Ellen G. White tentang Kehadiran Roh Kudus: Sebuah Studi Kronologis.”] 

Dengan memfokuskan seluruh pengalaman keselamatan pada Kristus dan bukan pada usaha manusia, kerangka teologis ini berhasil melindungi dari jebakan keagamaan klasik berupa kesombongan dan keputusasaan rohani. Karena orang percaya memahami bahwa status mereka adalah anugerah eksternal dan bukan pencapaian pribadi atau jasa moral, kesombongan secara konsisten dihilangkan. Di sisi lain, keputusasaan dicegah karena kegagalan moral yang sementara tidak dilihat sebagai putusnya hubungan penebusan secara instan, melainkan hubungan tersebut dipertahankan selama orang tersebut tetap berada di dalam Dia. Strategi ini menciptakan lingkungan rohani yang kokoh yang mendorong kerendahan hati yang mendalam dan perasaan optimisme yang terus-menerus dengan mendasarkan kepastian pada hubungan yang stabil dan hidup ini.[footnoteRef:42] [42:  Lee, “Iman dan Perbuatan dalam Doktrin Ellen G. White tentang Penghakiman Terakhir.”] 

e. Pertumbuhan dan Pelayanan
Bagian terakhir menekankan bahwa kehidupan pelayanan dan pengembangan karakter yang berkelanjutan merupakan hasil akhir dari penebusan. Ellen G. White menggunakan metafora tanaman yang tumbuh untuk menggambarkan pertumbuhan spiritual sebagai proses bertahap dan seringkali tidak terlihat, yang dibuktikan oleh efek kumulatifnya. Oleh karena itu, pengembangan karakter yang sejati dipahami sebagai ekspresi praktis dari kasih karunia, yang tercermin dalam sifat-sifat yang konsisten seperti kesabaran, kasih sayang, dan kerendahan hati, bukan dalam pengalaman emosional sesaat.[footnoteRef:43] [43:  Fortin, “Pemahaman Konseptual Ellen G. White tentang Tempat Suci dan Hermeneutika.”] 

Pelayanan kepada sesama disajikan sebagai hasil alami dari kehidupan yang telah diubah. Pengalaman kasih ilahi diharapkan meluas ke luar, membentuk interaksi orang percaya dengan orang lain. Dalam pengertian ini, misi tidak dipandang sebagai kewajiban eksternal tetapi sebagai ekspresi organik dari hati yang diperbarui oleh kasih karunia. Keselamatan sejati dengan demikian pada dasarnya bersifat relasional dan bergerak keluar, yang ditunjukkan melalui kehidupan yang mencerminkan kasih yang diterima dari Tuhan.[footnoteRef:44] [44:  G H.; Beem Harwood B., “Belajarlah untuk Menunjukkan Dirimu Layak Diperkenankan: Warisan Adventisme Hari Ketujuh tentang Kajian Alkitab yang Cermat,” 2019, Https://Digitalcommons.Andrews.Edu/Auss/Vol57/Iss1/7/.] 

White menyimpulkan dengan perspektif eskatologis yang berpusat pada pemulihan akhir persekutuan dengan Tuhan. Harapan akan kehidupan kekal tidak disajikan sebagai pelarian dari tanggung jawab saat ini, tetapi sebagai kekuatan pendorong untuk hidup setia. Harapan yang berorientasi masa depan ini memberikan arahan etis pada perilaku saat ini , memastikan bahwa harapan akan pemulihan dengan Tuhan tercermin dalam transformasi karakter dan perilaku sehari-hari yang nyata.[footnoteRef:45] [45:  Hall, “Jonathan Edwards dan Pengudusan: Pencarian Kebahagiaan yang Ditemukan dalam Persatuan dan Ketaatan.”] 

f. Kesimpulan Sementara tentang Langkah-langkah Menuju Kristus
Langkah Menuju Kristus adalah puncak teologi pastoral White; karya ini menyajikan presentasi yang jauh lebih berkembang, Kristosentris, dan relasional, sambil tetap mempertahankan koherensi doktrinal dengan karya-karya sebelumnya. Berbeda dengan tulisan-tulisan sebelumnya yang sering menekankan kriteria teologis formal tentang pengudusan, karya ini berfokus pada pengalaman nyata penebusan dalam konteks kehidupan sehari-hari. Menurut perspektif ini, teologi lebih dari sekadar gagasan intelektual. Teologi adalah hubungan dinamis yang secara mendalam mengubah karakter seseorang dan menyediakan energi vital yang dibutuhkan untuk pelayanan yang sukses.
Karya ini menggambarkan keyakinan White bahwa pengalaman spiritual dan kebenaran teologis terkait erat. Keselamatan adalah hubungan hidup dengan Kristus yang memperbaiki, mengubah, dan mengutus, bukan sekadar syarat hukum. Langkah-langkah Menuju Kristus kemudian menjadi buku teologi pastoral serta panduan renungan yang membentuk spiritualitas Adventis yang berfokus pada kasih karunia dan hubungan dengan Kristus.

Sintesis Teologis dan Analisis Komparatif
a. Konsistensi Doktrinal
Alih-alih mengandung inkonsistensi teologis, pemeriksaan yang cermat terhadap Pengudusan Alkitab (1882) dan Langkah-Langkah Menuju Kristus (1892) menunjukkan perkembangan filsafat pastoral yang koheren dan alami. Kedua buku tersebut mempertahankan koherensi doktrinal yang kuat, dengan keyakinan bahwa keselamatan hanya merupakan hasil dari belas kasihan ilahi meskipun materi selanjutnya mengambil nada yang lebih relasional dan Kristosentris. Transisi antara buku-buku ini adalah transisi fokus dan kematangan pedagogis daripada penyimpangan dari gagasan teologis fundamental, seperti yang ditunjukkan oleh kerangka kerja yang koheren di mana kasih karunia diperoleh melalui iman dan tak pelak muncul sebagai kehidupan yang diubah.[footnoteRef:46] [46:  Putih, Pengudusan Alkitab .] 

Tabel 1. Perbandingan Penekanan Teologis
	Aspek
	Pengudusan Alkitab (1882)
	Langkah-langkah Menuju Kristus (1892)

	Fokus Utama
	Menjelaskan makna pengudusan dan peran hukum dalam proses tersebut.
	Menekankan pengalaman pribadi tentang pertobatan dan iman.

	Nada Penulisan
		Bersifat didaktik, defensif, dan asertif.



	Bernuansa pastoral, hangat, dan mengundang.

	Peran Hukum
	Disorot sebagai tolok ukur kesucian.
	Dilihat sebagai cerminan yang mengungkap dosa

	Inisiatif Keselamatan
	Memberikan penekanan yang lebih kuat pada respons manusia.
	Keseimbangan antara inisiatif ilahi dan respons manusia

	Dasar-Dasar Jaminan Keselamatan
	Berlandaskan janji-janji Tuhan dan bukti kehidupan yang telah diubahkan.
	Berakar pada hubungan yang berkelanjutan dan hidup, yaitu tinggal di dalam Kristus.


Fokus White dalam Pengudusan Alkitab pada hukum sebagai tolok ukur kekudusan dan bukti empiris pengudusan berfungsi sebagai argumen tandingan penting terhadap kekeliruan modern antinomianisme dan pernyataan kesempurnaan instan. Langkah-langkah Menuju Kristus, di sisi lain, menekankan perjumpaan hubungan dengan Kristus sebagai pusat penting dari proses penebusan dalam nada pastoral yang lebih lembut. Alih-alih menyimpang dari doktrin inti, perubahan dalam penyajian ini merupakan respons komunikatif strategis terhadap kebutuhan spiritual komunitas yang berubah. Sepanjang kedua karya tersebut, White mempertahankan keyakinan teologis bahwa keselamatan adalah anugerah yang tidak layak diterima dan ketaatan tetap merupakan buah yang esensial dan tak terpisahkan dari iman yang hidup.[footnoteRef:47] [47:  Ibid.] 

Hal ini sekali lagi menggambarkan pemahaman dinamis White tentang keselamatan yang memandang pengudusan sebagai proses perubahan yang berkelanjutan dan pembenaran sebagai tindakan supernatural yang seketika. Dengan satu buku yang mendukung dasar normatif dan buku lain yang mengarahkan pengalaman eksistensial orang percaya, kedua jilid tersebut membentuk keseluruhan teologis yang kohesif.
b. Dampak Konferensi 1888
Sebagai momen penting dalam sejarah Advent, Konferensi Minneapolis tahun 1888 memusatkan kembali gagasan pembenaran melalui iman, secara radikal mengubah arah teologis denominasi tersebut. Perubahan ini mengarah pada pemahaman yang lebih komprehensif tentang keselamatan dan sangat memperluas pemahaman gereja tentang peran utama Kristus dalam proses penebusan. Nada yang canggih dalam buku Steps to Christ, di mana Kristus digambarkan dalam cahaya yang sangat intim dan relasional, mencerminkan fokus utama konferensi pada hubungan langsung orang percaya dengan Juruselamat dan menunjukkan warisan abadi dari pertemuan tersebut.
Sebelum tahun 1888, aktivitas Kristus sebagai imam besar di tempat kudus surgawi dan mekanisme penghakiman merupakan topik utama diskusi dalam debat teologis yang dominan. Namun setelah pertemuan tersebut, narasi berubah untuk menyoroti Kristus sebagai sahabat yang baik bagi orang berdosa dan Juruselamat yang membenarkan. Gagasan penghakiman tidak dihilangkan oleh evolusi ini; sebaliknya, gagasan itu ditempatkan dalam kerangka kasih karunia yang kuat. White berperan sebagai penghubung teologis yang krusial sepanjang pergeseran ini, menunjukkan bahwa penghakiman ilahi adalah "kabar baik" berdasarkan efektivitas karya penebusan Kristus.
Pada akhirnya, Steps to Christ adalah intisari pastoral dari pesan tahun 1888, yang menunjukkan bahwa teologi White telah semakin mendalam daripada berubah. Penekanan yang lebih besar pada kasih ilahi berhasil "menghangatkan" sudut pandangnya, menunjukkan kematangan teologis yang mendalam yang menyeimbangkan kebenaran doktrinal objektif dengan perawatan pastoral yang penuh pertimbangan. Dengan menggabungkan komponen-komponen ini, karya ini menawarkan contoh bagaimana teologi yang ketat dapat diubah menjadi pengalaman yang bermanfaat dan memberi kehidupan yang memenuhi kebutuhan spiritual setiap orang.
c. Soteriologi Adventis: Anugerah dan Hukum
Sintesis harmonis White antara hukum dan kasih karunia, yang melampaui kontradiksi dialektis antara gagasan-gagasan ini yang terkadang terlihat dalam banyak tradisi Protestan, adalah salah satu pencapaian terpentingnya. Ia menolak gagasan bahwa hukum tidak lagi relevan dengan kehidupan orang percaya, meskipun ia dengan tegas mengakui bahwa hukum tidak memiliki kemampuan untuk menyelamatkan. Menurut White, penebusan dicirikan sebagai proses pemulihan di mana karakter ilahi itu direplikasi di dalam diri manusia karena hukum pada dasarnya dipandang sebagai transkrip dari karakter Allah sendiri. Ia menggabungkan ketaatan dan kasih karunia ke dalam satu visi regenerasi spiritual yang koheren dengan membingkai hukum sebagai cermin kasih, bukan hanya sekumpulan persyaratan hukum.[footnoteRef:48] [48:  Putih, Pengudusan Alkitab .] 

Menurut perspektif teologis ini, ketaatan ditafsirkan ulang sebagai reaksi yang penuh kasih dan impulsif terhadap pengalaman kasih karunia, bukan sebagai cara praktis untuk memperoleh keselamatan. Dengan menempatkan perilaku moral di dalam keamanan hubungan perjanjian, orang percaya terinspirasi untuk mengikuti hukum bukan karena ketakutan legalistik akan hukuman, melainkan karena kasih yang mendalam kepada Allah yang telah menebus mereka. Akibatnya, hukum memiliki dua fungsi, yaitu sebagai cermin yang menunjukkan kebenaran dosa dan sebagai peta jalan yang mengarahkan orang percaya ke arah kehidupan kudus, seperti jalan yang hanya dimungkinkan oleh kuasa Roh Kudus.[footnoteRef:49] [49:  Biru, “Persatuan dengan Kristus dalam Tulisan-tulisan Ellen G. White.”] 

Soteriologi Adventis dicirikan oleh sintesis ini, yaitu keselamatan melalui iman yang mengarah pada ketaatan kepada semua perintah Allah. Metode ini menawarkan landasan etika yang kuat untuk praktik Kristen sambil tetap menjaga keselarasan doktrinal.
d. Antropologi Teologis
Konsepsi White tentang kodrat manusia menyeimbangkan antara pertanggungjawaban manusia dan kedaulatan ilahi. Ia menentang optimisme antropologis, yang menganggap manusia sebagai penyelamat diri sendiri , dan determinisme total yang menghilangkan reaksi manusia. Manusia digambarkan sebagai makhluk yang dirusak oleh dosa namun memiliki kemampuan untuk menanggapi rahmat Tuhan.[footnoteRef:50] [50:  Putih, Langkah-langkah Menuju Kristus .] 

Menurut White, kehendak manusia adalah titik krusial di mana reaksi manusia dan inisiatif ilahi bertemu, yang menyiratkan bahwa sementara Roh Kudus menggerakkan hati, seseorang harus dengan sengaja memutuskan untuk tetap terbuka terhadap aktivitas. Pertukaran ini digambarkan sebagai teka-teki relasional yang mewakili karakter non-koersif dari kasih ilahi yang menghormati kebebasan bertindak manusia bahkan sepanjang proses penyembuhan, bukan sebagai kontradiksi logis. Dengan demikian, keselamatan disajikan sebagai sinergi ilahi-manusia di mana rahmat selalu datang sebelum dan memungkinkan respons iman, menjamin bahwa kemitraan bukanlah soal jasa manusia atau pengelakan kebebasan individu.[footnoteRef:51] [51:  Galdino, “El Papel Del Misionerismo En La Configuración Del Imaginario Social De Los Adventistas Del Séptimo Día.”] 

Pendekatan antropologis ini memiliki implikasi pastoral yang signifikan. Karena Tuhan adalah sumber kekuatan transformatif, pendekatan ini menegakkan kewajiban moral manusia tanpa menimbulkan keputusasaan. Umat Kristen diharapkan untuk memilih Kristus setiap hari agar tetap berada dalam hubungan yang menyelamatkan, bukan untuk memulihkan keselamatan.[footnoteRef:52] [52:  E Zackrison, “Gereja Advent Hari Ketujuh dan Dosa Asal: Sebuah Studi tentang Perkembangan Awal Pemahaman Gereja Advent Hari Ketujuh tentang Dampak Dosa Adam pada Keturunannya” (1984), Https://Doi.Org/10.32597/Dissertations/170/.] 

e. Eskatologi dan Keselamatan
Dalam kerangka teologis Ellen G. White, pengalaman keselamatan terkait erat dengan visi eskatologis di mana pengudusan berfungsi sebagai persiapan untuk kehidupan kekal di hadapan Allah. Perspektif ini mencerminkan ketegangan antara dimensi "sudah" dan "belum" penebusan, di mana orang percaya sudah dibenarkan tetapi terus melanjutkan proses pengudusan sambil menantikan pemuliaan akhir. Dalam kerangka ini, pertumbuhan rohani sehari-hari diberi makna eskatologis karena tetap berorientasi pada pemulihan persekutuan dengan Allah pada akhirnya .[footnoteRef:53] [53:  Stefánsson Td, “Disertasi dan Tesis Agama Gereja Advent Hari Ketujuh.”] 

Pemahaman ini berkaitan erat dengan doktrin tempat kudus surgawi dan pelayanan perantaraan Kristus. Keselamatan disajikan sebagai proses berkelanjutan, bukan sebagai peristiwa masa lalu yang telah selesai, dengan peran Kristus sebagai Imam Besar menekankan penerapan berkelanjutan-Nya atas manfaat karya penebusan-Nya. Oleh karena itu, motif tempat kudus menyoroti keselamatan sebagai realitas perantaraan yang hadir dan hidup, di mana kedudukan orang percaya di hadapan Allah dipertahankan melalui pelayanan Kristus yang berkelanjutan. Dalam kerangka eskatologis ini, pengudusan juga mencakup dimensi etis dan kosmik. Pengembangan karakter bukan hanya persyaratan moral tetapi juga persiapan untuk hidup selaras dengan kekudusan Allah. Surga dengan demikian dipahami bukan hanya sebagai tempat, tetapi sebagai kondisi keselarasan sempurna dengan sifat ilahi.[footnoteRef:54] [54:  White, Kisah Para Patriark dan Nabi (Mountain View, Ca: Pacific Press, 1958).] 


Implikasi bagi Adventisme Kontemporer
a. Relevansi dengan Identitas Gereja
Identitas doktrinal Gereja Advent Hari Ketujuh di zaman modern sangat dipengaruhi oleh kesimpulan penelitian ini. Gereja sering bergumul dengan dikotomi yang keliru: apakah Adventisme adalah gereja kasih karunia atau gereja hukum. Pertanyaan ini bersifat reduksionis menurut kajian paradigma soteriologis Ellen G. White. Menurut pandangannya, penebusan adalah karunia Allah yang menghasilkan ketaatan sebagai hasil dari pengembangan karakter, di mana kasih karunia dan hukum ada dalam hubungan perjanjian yang dinamis, bukan sebagai hal yang berlawanan.
Kesinambungan antara Steps to Christ (1892) dan Bible Sanctification (1882) menunjukkan bahwa White secara konsisten menempatkan ketaatan moral dalam hubungan dengan Kristus. [footnoteRef:55]Pemahaman Adventis tentang perjanjian sebagai sesuatu yang tanpa syarat (inisiatif ilahi) dan bersyarat (respons iman manusia) selaras dengan kerangka kerja ini. Oleh karena itu, identitas Adventis didasarkan pada teologi perjanjian yang menjunjung tinggi pembenaran melalui iman dan pengudusan sebagai karya Roh Kudus, bukan legalisme. Pemahaman ini membantu gereja menghindari osilasi antara antinomianisme dan legalisme. Sintesis White menyajikan penebusan sebagai pemulihan karakter Allah dalam umat manusia melalui persatuan dengan Kristus, sementara hukum mencerminkan karakter tersebut. Hal ini memperkuat identitas Adventis sebagai sesuatu yang berpusat pada Kristus dan berlandaskan Alkitab. [55:  Putih, Pengudusan Alkitab .] 

b. Spiritualitas dan Disiplin Spiritual
Langkah-langkah Menuju Kristus (1892) tetap menjadi landasan utama spiritualitas Advent karena mengintegrasikan soteriologi dengan kehidupan Kristen praktis. White menyajikan keselamatan sebagai hubungan hidup dengan Kristus yang harus dipelihara melalui doa, studi Alkitab, dan persekutuan, yang berfungsi sebagai saluran kasih karunia. Praktik-praktik ini dipahami bukan sebagai persyaratan legalistik tetapi sebagai sarana untuk "tinggal di dalam Kristus," mempertahankan hubungan yang berkelanjutan dengan Tuhan. Hal ini menggeser penekanan dari agama berbasis jasa kepada kehidupan kasih karunia yang berkelanjutan.[footnoteRef:56]  [56:  Biru, “Persatuan dengan Kristus dalam Tulisan-tulisan Ellen G. White.”] 

Penekanan White pada pertumbuhan spiritual yang berkelanjutan juga memberikan koreksi pastoral dalam konteks di mana kehidupan keagamaan menjadi berpusat pada program . Pengembangan karakter dipahami sebagai proses organik yang mungkin tidak selalu langsung terlihat tetapi diungkapkan melalui kehidupan yang diubah.[footnoteRef:57] Lebih lanjut, keselamatan dibingkai sebagai pemulihan citra Allah dalam diri manusia, yang melibatkan dimensi spiritual, moral, dan sosial, menjadikan spiritualitas Adventis holistik dan transformatif.[footnoteRef:58] [57:  É T Xavier, “Previsões Entre Os Adventistas Ao Longo Dos Tempos: O Contexto De Marcação De Datas Para Volta De Jesus,” Práxis Teológica 17, No.]  [58:  MA Russo, “Bagaimana Soteriologi Dapat Memahami Kosmologi,” 2018, Https://Ojs.St-Andrews.Ac.Uk/Index.Php/Tis/Article/View/1708.] 

c. Dialog Ekumenis
Pemahaman yang lebih jelas tentang soteriologi White memungkinkan dialog yang lebih konstruktif dengan tradisi Kristen lainnya. Secara historis, Adventisme terkadang dianggap legalistik, tetapi tulisan-tulisan White menegaskan pembenaran melalui iman yang selaras dengan tradisi Reformasi sambil mempertahankan signifikansi moral hukum Allah.[footnoteRef:59] [59:  Seperti yang dikatakan Santrač, “Warisan Sola Fide Martin Luther,” 2017, Https://Doi.Org/10.4102/Ids.V51i1.2275.] 

Konsep “iman yang bekerja melalui kasih” memberikan titik temu dengan tradisi Katolik dan Protestan, di mana iman, kasih, dan transformasi terhubung secara integral. White mengintegrasikan perspektif-perspektif ini dalam kerangka relasional yang berpusat pada persatuan dengan Kristus. [footnoteRef:60]Pemahamannya tentang pengudusan sebagai transformasi melalui persatuan dengan Kristus juga selaras dengan penekanan teologi Reformasi pada kasih karunia, khususnya dalam pengakuannya terhadap pembenaran dan pengudusan sebagai dimensi keselamatan yang terpadu. [60:  Biru, “Persatuan dengan Kristus dalam Tulisan-tulisan Ellen G. White.”] 

d. Tantangan Pascamodern
Perbedaan yang dibuat White antara emosi dan janji ilahi menjadi sangat relevan dalam konteks postmodern di mana pengalaman subjektif sering diprioritaskan di atas kebenaran objektif. Dia memperingatkan bahwa emosi tidak dapat berfungsi sebagai dasar yang dapat diandalkan untuk kepastian keselamatan, yang harus didasarkan pada karya objektif Kristus dan janji-janji Kitab Suci.[footnoteRef:61] [61:  Ashworth, “Cahaya yang Lebih Kecil dan Cahaya yang Lebih Besar.”] 

Pada saat yang sama, mengkomunikasikan kebenaran objektif ini membutuhkan pendekatan relasional dan pastoral, yang tercermin dalam kerangka Langkah-Langkah Menuju Kristus, di mana kebenaran disampaikan melalui kasih dan keterlibatan pribadi. [footnoteRef:62]Dalam konteks relativisme moral, penekanan White pada pengembangan karakter melalui kasih karunia ilahi memberikan landasan etis. Dengan demikian, keselamatan dipahami tidak hanya sebagai pemulihan pribadi tetapi juga memiliki implikasi sosial melalui kehidupan yang diubah yang berkontribusi pada pembaharuan masyarakat.[footnoteRef:63] [62:  Pöhler, “Perubahan dalam Teologi Advent Hari Ketujuh: Sebuah Studi tentang Masalah Perkembangan Doktrin.”]  [63:  Bade, “Gereja Advent Hari Ketujuh dan 'Bertumbuh di dalam Kristus': Dari Kesadaran Eklesiologis Menuju Keterlibatan Misiologis.”] 

e. Keselamatan sebagai Transformasi Holistik
White memandang keselamatan sebagai proses komprehensif yang mencakup pembenaran, pengudusan, dan pemuliaan dalam kerangka eskatologis menurut kajian teologis tentang Pengudusan Alkitab dan Langkah-langkah Menuju Kristus. Pengampunan dosa hanyalah salah satu aspek keselamatan, seperti halnya pengembangan karakter yang dihasilkan oleh kehadiran Roh Kudus di dalam diri kita.[footnoteRef:64] [64:  Wetterlin, “Pemahaman Ellen G. White tentang Kehadiran Roh Kudus: Sebuah Studi Kronologis.”] 

Gagasan tentang tempat kudus surgawi dan pelayanan perantaraan Kristus, yang menekankan bahwa penebusan adalah proses berkelanjutan yang mengarah pada pemulihan kosmik, sangat terkait dengan kerangka kerja ini. Sudut pandang ini memperluas konsep keselamatan dari pengalaman pribadi menjadi komponen dari tujuan penebusan Allah yang menyeluruh.[footnoteRef:65] [65:  De; Brasil Souza E., “Sanctuary: Cosmos, Covenant, And Creation,” 2013, Https://Digitalcommons.Andrews.Edu/Cgi/Viewcontent.Cgi?Article=1084&Context=Jats.] 

Pandangan ini menegaskan bahwa keselamatan lebih dari sekadar kedudukan hukum dalam konteks Adventisme modern; itu adalah jalan menuju keserupaan dengan Kristus. Perubahan ini dihasilkan oleh interaksi dinamis antara reaksi manusia dan kasih karunia ilahi, sinergi yang menjauh dari ekstremisme pelagianisme atau monergisme. Sebagai kerangka teologis yang mengintegrasikan pengalaman spiritual nyata dengan keyakinan doktrinal, soteriologi White masih relevan hingga saat ini.[footnoteRef:66] [66:  Harwood B., “Belajarlah untuk Membuktikan Dirimu Layak Diperkenankan: Warisan Adventisme Hari Ketujuh tentang Kajian Alkitab yang Cermat.”] 


4. Kesimpulan
Studi ini meneliti pandangan soteriologis Ellen G. White melalui analisis komparatif dua karya yang mewakili konteks historis yang berbeda, yaitu Pengudusan Alkitab (1882) dan Langkah-Langkah Menuju Kristus (1892). Dari perspektif teologis-historis, temuan menunjukkan bahwa soteriologi White menunjukkan tingkat kontinuitas yang tinggi. Pemahamannya tentang keselamatan secara konsisten bertumpu pada kasih karunia melalui iman, yang secara alami menghasilkan pengudusan dan ketaatan kepada hukum Allah. Alih-alih menunjukkan pergeseran doktrinal antara legalisme dan kasih karunia, perbedaan antara kedua karya tersebut lebih baik dipahami sebagai variasi dalam penekanan pastoral yang dibentuk oleh kebutuhan gereja pada periode yang berbeda.
Kedua, Pengudusan Alkitab berfungsi sebagai klarifikasi doktrinal yang membahas distorsi teologis seperti antinomianisme dan kesalahpahaman tentang pengudusan sebagai kesempurnaan seketika. Buku ini menekankan bahwa ketaatan adalah hasil dari kasih karunia dan bahwa hukum Allah berfungsi sebagai standar hidup kudus. Sebaliknya, Langkah-langkah Menuju Kristus memiliki tujuan pastoral dan devosional yang lebih luas dengan membimbing orang percaya ke dalam hubungan pribadi dengan Kristus, menekankan kepastian, stabilitas spiritual, dan pengalaman "tinggal di dalam Kristus."
Ketiga, Konferensi Umum tahun 1888 berfungsi sebagai katalis kontekstual penting yang memengaruhi artikulasi anugerah dalam tulisan-tulisan White selanjutnya tanpa mengubah teologi dasarnya. Setelah periode ini, ia semakin menekankan peran sentral Kristus dalam keselamatan sambil mempertahankan hubungan yang seimbang antara pembenaran dan pengudusan.
Keempat, sintesis teologis White menawarkan kerangka kerja yang seimbang dan relevan dengan pemikiran Kristen kontemporer dengan menolak legalisme dan antinomianisme. Dalam kerangka kerja ini, kasih karunia tidak menghapuskan hukum tetapi memberdayakan orang percaya untuk hidup dalam ketaatan kepadanya sebagai ekspresi dari karakter yang telah diubah.
Akhirnya, studi ini menunjukkan bahwa penelitian lebih lanjut tentang teologi Advent tidak hanya berfokus pada nubuat dan eskatologi, tetapi juga memberikan perhatian lebih besar pada kedalaman soteriologi White. Pemahaman komprehensif tentang pemikirannya sangat penting untuk perkembangan teologis dan spiritual Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh. Seperti yang diungkapkan dalam Langkah-Langkah Menuju Kristus, seluruh rencana penebusan mengungkapkan kedalaman kasih Allah, dan refleksi teologis harus memastikan bahwa pesan ini tetap jelas, relevan, dan transformatif bagi setiap generasi.
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